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Oktober, PDAM Naikan Tarif

PALUMERCUSUAR-Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Palu
resmi menaikan tarif dasar air untuk
semua golongan pelanggan sebesar 71
persen per 1 Oktober 2015. -

Hal ini berdasarkan Keputusan
Walikota Palu Nomor 539/849/
PDAM/2015. PDAM Palu memastikan
kenaikan harga air dengan tujuan
memperkuat investasi, perluasan
jangkauan wilayah pelayanan dan
menambah jumlah kawasan air
siap minum di beberapa wilayah
kecamatan.

Direktur Utama PDAM Kota
Palu Isran A Umar menjelaskan,
penggunaan tarif lama Rp1.600 per
meter kubik air, dinilai tidak lagi
memungkinkan mengantisipasi
perkembangan pelayanan di
masa mendatang, mengingat

biaya operasional semakin besar.

. Sebelumnya, tarif lama hanya mampu
. membiayai operasional sekitar 31

persen. Namun dengan tarif baru
sudah dapat menutupi biaya tarif
operasional sekitar 54 persen. Tarif
baru yang resmi digunakan pada
Oktober 2015 sebesar Rp2.750
“Penyesuaian tarif ini disusun
bersama badan pendukung
pengembangan sistem penyedian air
minum Jakarta untuk penyusunan
tarif Full Cost Recovery (FCR). Maka
didapatlah tarif ini yang naik secara
progresif dan tetap,” jelas Isran.
Menurut dia, kenaikan tarif terpaksa
dilakukan karena PDAM harus
mempertahankan kualitas pelayanan
kepada pelanggan. Pasalnya kata dia,
semakin meningkatnya harga bahan-
bahan dasar kebutuhan operasional

dan pemeliharaan pengelolaan air
minum PDAM, maka biaya produksi
pengeolahan dan pemeliharaan
jaringan air ikut meningkat.

“Sehingga pendapatan penjualan
air dari tarif lama sesuai temuan
Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) tahun 2013
dan 2014, rata-rata harga jual tarif
lebih kecil dari harga pokok air per
meter kubik. Sehingga harga jual yang
berlaku belum dapat menutupi biaya
secara penuh,” terangnya.

Ia berjanji, kenaikan harga jual
air kepada pelanggan PDAM akan
diimbangi dengan peningkatan
kualitas pelayanan. Untuk itu,
PDAM berharap para pelanggan
dapat memahami rencana kenaikan
tersebut.

Isran menerangkan, saat ini harga

tarif baru air kepada pelanggan
golongan rumah tangga adalah Rp2.750
per meter kubik. Dimana batas akhir
pembayaran ditambah, sehingga jatuh
tempo setiap tanggal 20 bulan berjalan
dan denda dikenakan apabila melewati
waktu tersebut. Apabila tanggal 20
jatuh pada hari libur akan dimajukan
ke tanggal selanjutnya.

“Pengenaan denda juga dinaikan,
tidak lagi dihitung tetap yakni setiap
bulan Rp2.500. Tetapi bulan pertama
Rp5.000, bulan kedua 10.000, bulan
ketiga 15.000. Jika masih tidak
membayar akan diberi surat peringatan
segel. Namun apabila telah memasuki
bulan keempat, dendanya Rp20.000
dan akan dilakukan pemutusan
sambungan. Untuk henyambung lagi
diatas setahun akan dikenakan tarif
penyambungan baru,” tandasnya. ABS
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